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ABSTRAK

Nama : Eliana Rasita
NPM : 2013330189
Judul . Peran Instagram sebagai Media Sosial Panysliai

Kesetaraan Gender bagi Perempuan Indonesia

Perkembangan zaman memberikan dampak besar terhadap

kehidupan sosial masyarakat dunia. Konektivitasritgt merupakan suatu
hal yang penting untuk dimiliki dan menjadi tremgaberkembang pesat
sekarang ini, salah satunya media sosial. Medialsogrupakan alat bantu
untuk menyebarkan informasi dan menceritakan ak&svkehidupan sehari-
hari masyarakat, seperti Facebook, YouTube, Twitdlan Instagram.
Instagram merupakan media sosial yang berisi gamaarvideo dengan
bentuk sederhana dan memiliki tingkat penyebar&ornmasi yang cepat.
Penelitian ini didasarkan pada pertanyaan bagaimparan Instagram untuk
menyebarkan nilai kesetaran gender bagi peremputimésia.

Kesetaraan gender merupakan isu yang ndigaigkat oleh PBB
dan menjadi tujuan kelima dalam SD&u¢tainable Development Gogls
oleh karena itu isu kesetaraan gender merupakagaisg penting untuk
dibahas. Penelitian ini membahas pengguna-pengdusiagram yang
menyebarkan nilai kesetaraan gender melalui akwtagnam mereka.
Menggunakan teori Komunikasi Internasional dan FResme Liberal,
penelitian ini membahas secara mendalam mengestagham sebagai
media yang tepat untuk digunakan sebagai alat jpange nilai kesetaraan
gender bagi perempuan di Indonesia.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa lgstan merupakan media
yang bekerja dengan baik dalam menyebarkan nilaikesetaraan gender
untuk perempuan Indonesia. Melalui teori yang dastagram merupakan
alat yang tepat untuk mengakomodasi kebebasan pasmmaupun
lembaga dalam menyebarkan nilai kesetaraan gelderdala yang ada
ilalah, masih terdapat nilai-nilai konten yang mekdminasi perempuan
dan menjadikan hal tersebut sebagai bahan hibutah.tersebut dapat
menghambat pergerakan kesetaraan gender yang seidabar. Namun
dapat dilihat bahwa semakin banyak akun-akun yaegyebarkan nilai
kesetaraan gender terhadap perempuan melalui lastagfpengan adanya
hal tersebut maka akan ada harapan bahwa nilai deasler dalam
Instagram bisa semakin berkurang dan kesadaranralakesetaraan bagi
perempuan dapat tertanam dengan baik.

Kata Kunci : Instagram, Kegunaan, Kesetaraan GerRlaryebaran Nilai,
Hak Perempuan.



ABSTRACT

Name : Eliana Rasita
NPM : 2013330189
Thesis Title : The Role of Instagram as a Sociadlisiéor

spreading the values of Gender Equality to
Women in Indonesia

The globalization give such a great impantthe social life of the world
community. Internet connectivity is an importaninghto have. Also become a
trend that is growing rapidly nowadays, one of thismaocial media. Social media
is a tool for disseminating information and recdagtactivities of daily life of the
community, such as Facebook, YouTube, Twitter asthgram. Instagram is a
social media that contains images and videos witipkcity as the main concept
and have a fast rate of information disseminatidhis research is based on the
question of Instagram's role to spread gender dagualalues for Indonesian
women.

Gender equality is an issue that the Unit¢gtions began to adopt and
became the fifth goal in Sustainable Developmerdl&dherefore the issue of
gender equality is an important issue to discudss Btudy discusses Instagram
users who share the value of gender equality thmotigir Instagram account.
Using the theory of International Communication arilderal Feminism, this study
discusses in depth about Instagram as an appropiia¢dia to be used as a tool
for disseminating gender equality for women in imekia.

This study gives results that Instagram isnadium that works well in
disseminating gender equality values for Indonesiamen. Through the existing
theory, Instagram is an appropriate tool to accoraie women's and agency's
freedom in spreading the value of gender equalibe obstacle that still occur is
that, the sexism content that scattered aroundheninstagram. That can hamper
the spread of gender equality movement. But it marseen that more and more
accounts are spreading the value of gender equtdityomen through Instagram.
Given this, there will be hope that the value afidgr bias in Instagram may be
diminished and the equality of equality valuesviomen can be well embedded.

Key Words: Instagram, Use, Gender Equality, Védisgsemination,
Female Rights
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan globalisasi merup@kemena yang terus
terjadi dari masa ke masa. Globalisasi merupakarseqm interaksi antara
masyarakat, perusahaan maupun pemerintahan dariNegfara terhadap
Negara lainnya yang kemudian menimbulkan dampakhatzp
perekonomian, budaya maupun politik yang ada, @aabahan ini bersifat
mendunid Perubahan tersebut membentuk keadaan duniaissglatang
ini. Peradaban manusia semakin maju dan cara lrerpdsyarakat dunia
sekarang ini lebih terbuka. Globalisasi pada dasartidak hanya
mempengaruhi perkembangan teknologi, perekononeata politik saja,
namun dapat dirasakan di dalam kehidupan sosiabddaya masyarakat.
Jelas terlihat bahwa pemikiran masyarakat duniaraelky lebih terbuka dan
flexible dibandingkan masa-masa sebelumnya yangi.b8klah satunya
pemikiran yang mulai diterima oleh masyarakat dusdialah kesetaraan
gender.

Kesetaraan gender sendiri merupakan suatu pemahgaran tidak
mengenal adanya perbedaan status antara peremgpudakdlaki di dalam
kehidupan sosial maupun perekonomian masyarakal gda, semuanya
memiliki hak yang sama, tidak ada yang lebih tinggiupun lebih rendah.

Perempuan berhak mendapatkan kesetaraan dalandigandikesehatan,

! Sunny Levin Project.What is globalization” Globalizations 101, diakses melalui
http://www.globalization101.org/what-is-globalizati pada 17 oktober 2016



pekerjaan dan juga kesetaraan dalam berpoliflergerakan kesetaraan
gender yang membekas dan berdampak besar hinggeasgkini mulai
terjadi di negara barat yaitu Amerika Serikat. Paslalnya pergerakan
tersebut yang disebuthe Women’s Right Movemetdrjadi pada tahun
1848 bertempat di New York Amerika Serikat, perampdi Negara itu
ingin memiliki hak yang sama dengan para laki-la@perti bekerja, ikut
dalam pemilihan umum dan kegiatan lain yang diapgggdama ini hanya
laki-laki yang dapat melakukannyaPerempuan melakukan pergerakan
tersebut karena sadar bahmian supremacgangat “kuat” dan hal tersebut
sangat merugikan perempuan dan “mengurung” perempaaya untuk

kegiatan rumah tangga.

Feminisme sendiri merupakan pemahaman yang dimaihak p
perempuan memiliki hak yang sama dengan lakflakan para penganut
ideologi ini disebut sebagai feminikleologi ini berkembang dan, seiring
waktu, semakin meluas ke negara-negara lainnya,sdéh satu negara
yang juga menerima nilai Feminisme ialah Negaramedia. Ideologi serta
kegiatan tersebut sudah muncul di Indonesia padanta1928, dimana
dilakukan kongres pertama bagi perempuan dengamgangRkat isu yang
dirasa penting bagi kaum perempuan Indonesia gaaeperti menentang
pernikahan dini, pendidikan yang layak bagi peremmpuwlan bahkan

kebebasan perempuan Indonesia dalam berpakaiarh slidahas pada

2 United Nation, SDG goals number 5 gender equaligkses melalui
http://www.un.org/sustainabledevelopment/genderaétyi pada tanggal 20 oktober 2016
% National Women History Project, “History of WomsrRight Movement”, diakses
melalui http://www.nwhp.org/resources/womens-righisve ment/history-of-the-womens-
rights-movement/ pada tanggal 20 Juni 2017

* Merriam Webster Dictionary, diakses melalui fersinj http://www.merriam-
webster.com/dictionary/feminism pada tanggal 2@bé&t 2016



kongres tersebuitLiputan media massa sangat berperan dalam pemayeba

dan berkembangnya ideologi ini.

Keikutsertaan media massa, yang kemudian digunakdagai alat
dalam penyebaran dan pemberitaan konsep kesetagaader dan
feminisme bukan hal yang asing. Sejalan dengansfumgdia massa itu
sendiri yaitu memberikan informasi, berita kepadaltyak umum agar
masyarakat dapat mendapatkan informasi yang terBaman media massa
sangat besar dalam terciptanya era globalisasg bekerja cepat dan luas
dalam menyebarkan konsep kesetaraan gender darnegara ke negara
lainnya. Seiring perkembangan zaman, media magga tjwrut berubah,
baik dalam bentuk, cakupan yang semakin luas daratea kebebasan
media massa dalam menyampaikan informasi. Sekanngedia massa
tidak hanya dikuasai oleh pemerintah serta pihakstmperusahaan resmi
saja. Masyarakat luas juga dapat ikut serta dalaemberikan dan
menyebarluaskan gagasan, pendapat dan informasiasbebas melalui
media massa. Saat ini telah tersedia suatu meatig gapat mewakili
ketiga media konvensional ( Televisi, radio, metktak) secara cepat dan

murah yaitu internet.

Media Internet merupakan sebuah jaringan yang na&eupterobosan
teknologi yang sangat fenomenal bagi masyarakatadsekarang ini.

Terdiri dari miliaran halaman web yang menghubungkangguna satu

® jurnal perempuan (201&)erakan perempuan dan wacana feminisme di Indopesia
diakses melalui http://www.jurnalperempuan.orgftaégerakan-perempuan-dan-wacana-
feminisme-di-indonesia pada tanggal 20 oktober 2016



dengan yang lain, untfik Semua informasi yang ingin diketahui oleh
masyarakat dapat ditemukan dan diterima dengan goeagan koneksi
internet dangadget (handphone, tablet, pagang dimiliki. Kegunaan
internet macam-macam, dapat digunakan dalam bikdamginikasi, bisnis,
bahan pelajaran dan lain-lain. Sebagai contohtabenengenai kondisi
hubungan antara Amerika Serikat dengan Rusia, abentengenai
kemenangan Donald Trump sebagai Presiden AmerikikaBg/ang baru
dan berita mengenai hukuman Basuki Tjahya Purnataa tudingan
penistaan agama yang terjadi September 2016 sBanita-berita tersebut
sangat mudah dan cepat diakses dengan media mtde&alui media
internet, masyarakat dengan mudah dapat mempe&garitu kesetaraan
gender dan feminimse dengan cara mencari bukualjurmraupun artikel
tentang feminisme yang tersedia di bank data iaternmternet memiliki
peran yang besar dalam penyebaran berita dan seljagdatan
penghubung bagi dunia dan yang paling menonjolfdanmenal tentang

internet adalah media sosial yang tercakup di dayam

Media sosial merupakan ajang bagi masyarakat dmeayampaikan
informasi, opini maupun keadaan yang sedang terjzalk bagi dirinya
maupun orang lain Media sosial berkembang pesat dari zaman ke zaman
dan didominasi oleh Facebook, Youtube, Twitter diastagram. Media

sosial dipakai masyarakat untuk saling bertukadppat, memberikan opini

® Computer Help, “Internet” diakses melalui
https://lwww.computerhope.com/jargon/i/internet.iada tanggal 28 Juni 2017

" Merriam Webster Dictionaryneaning of Social Medjaliakses melalui
http://www.merriam-webster.com/dictionary/social%2&dia pada tanggal 20 oktober
2016



dan bahkan berinteraksi dengan petinggi negara nmagiptertainer terkenal
yang memiliki pengaruh besar bagi masyarakat. Remeini fokus pada

satu media sosial yaitu Instagram.

Instagram adalah sebuah media sosial dimana peaggandapat
berinteraksi melalui video, gambar, suara daptiorf. Topik atau materi
yang dimuat di dalam instagram mencakup, namurk tidgbatas pada,
kehidupan pribadi, bisnis, pendidikan, politik, demena alam, dunia
hiburan dan penyebaran gagasan ideologi termadak satunya gagasan
feminisme dan kesetaraan gender. Feminisme damakase gender sering
muncul di media sosial Instagram. Penyebar nigsebut beberapa
diantaranya adalapublic figureseperti pemimpin dunia, selebritas, politisi
dan juga organisasi-organisasi internasional yaegdorong terwujudnya

kesetaraan gender bagi masyarakat terutama bagi pexempuan.

Meluasnya pergerakan feminisme dan kesetaraan gese@pat
menimbulkan kontroversi dan perlawanan, terutamaedara berkembang.
baik dari fihak laki-laki maupun perempuan. Halsebut dikarenakan
berbagai alasan terutama alasan primordialismeibBean mulai terjadi di
Swedia, Finlandia, Norwegia, Swiss, Italy dan Bdln Namun
disayangkan, sampai saat ini, masih banyak Negang yesisten terhadap
kesetaraan gender seperti sebagian wilayah AsiaAdiaka, kesetaraan

gender terhadap perempuan masih dirasakan Kuratem bahkan

8 Elise Moreau, Lifewire, “What is Instagram, Anyv@dydiakse melalui
https://lwww.lifewire.com/what-is-instagram-34863i#da tanggal 28 Juni 2017

° The week (2016), Which are world’s best and woesintry for girls?, diakses melalui
http://www.theweek.co.uk/67020/which-are-the-wohEst-and-worst-countries-for-girls
diakses pada 20 oktober 2016



diskriminasi terhadap perempuan kerap kali tergididalam keseharian
masyarakatnya. Di negara berkembang kesetaraarergenasih belum

bekerja dengan maksimal..

Pemikiranman on topyang ada di Negara berkembang sering kali
terlihat dan bersifat mendiskreditkan perempuarrefpuan kerap Kkali
dijadikan objek yang diperlakukan tidak adil hatkgaena “budaya” bahwa
laki-laki selalu memimpin dan perempuan sebagagipen Karena asumsi
bahwa laki-laki lebih kuat dari perempuan, akibatnyerempuan harus
bekerja lebih keras dibandingkan laki-laki untukna@patkan penghasilan
yang sama. Hal ini tentu berat dan tidak adil gempuan. Mempunyai
hak yang sama merupakan keinginan banyak orangatalgap dan
mendapat labef® di dalam kegiatan yang dilakukan. Untuk itulah
penyebaran nilai kesetaraan gender terhadap pessmmerupakan isu

yang penting untuk dibahas dan disebarkan kepadgarakat dunia.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis mengahgkmberi judul
penelitian ini: “Peran Instagram sebagai Media Sosial penyebar

Kesetaraan Gender bagi Perempuan Indoresia
1.2 Identifikasi masalah

Media sosial merupakan wadah dimana makgaradapat
menggunakannya dengan mudah dan memiliki banyakfasianapabila

sudah mengetahui dengan baik setiap fasilitas/fitang ada. Seperti

1% Memberikan penilaian khusus terhadap gender ydagperempuan dan laki-laki
memiliki ciri khas atau sifat yang membedakan keiaudigunakan untuk me-label
seseorang



dijelaskan sebelumnya bahwa media sosial merupbkgian dari media
massa dan sudah banyak digunakan oleh masyarakiat, thukan sebagai
hiburan semata namun juga sebagai sarana untukjdbekn penyebaran

informasi.

Permasalahan yang masih terjadi dalam kkesstaraan gender baik
dalam skala internasional maupun nasional ialah ekaghya nilai
primordialisme. Primordialisme adalah suatu nildaua budaya yang
dipegang teguh oleh seseorang atau kelompok daki kdir atau dari adat
istiadat’. Indonesia dikenal dengan keberagaman sukunyaddaetiap
daerah memiliki ciri budaya masing-masing. Menyrenelitian yang ada,
Indonesia secara mayoritas memiliki budaya pairidrk dibandingkan
matriarki**> Oleh sebab itu peran laki-laki di Indonesia lebibminan,
terutama sebagai pemimpin, dibandingkan perempgeamordialisme dan
budaya bukanlah sesuatu yang dengan mudah dapanhtikan atau
dihilangkan, terutama nilai-nilai yang berhubungdengan kesetaraan
gender. Saat ini kita masih dapat menemukan, reautii desa-desa, dalam
suatu pertemuan keluarga besar hanya para lakiyakig berbicara,
sementara para perempuan yang hadir lebih sebpgag@embira” untuk

meramaikan pertemuan. Perempuan boleh bicara (kimlak ingin dicap

YSamhis Setiawan, Guru Pendidikan, “Pengertian Rdralisme menurut para Ahli”,
diakses melalui http://www.gurupendidikan.com/petiga-primordialisme-menurut-para-
ahli/ pada tanggal 31 mei 2017

2 pudaya dimana laki-laki atau bapak merupakan pamlggris keturunan bagi
penerusnya dan pemimpin dalam keluarga maupun daaidupan sosial

3Merriam Webster, “Patriarchy”, diakses melalui bttfwww.merriam-
webster.com/dictionary/patriarchy pada tanggal 12017

““budaya dimana perempuan atau ibu yang menjadi peanbaris keturunannya, maupun
sebagai pemimpin bagi keluarga dan kehidupan sosial

Dictionary.com, “Matriachy”, diakses melalui
http://www.dictionary.com/browse/matriarchy padaggal 31 Mei 2017



“tidak sopan/tidak tau adat”) hanya kalau diminteata oleh pihak laki-
laki. Dalam pertemuan itu, perempuan hanya sebagaidengar dan
cenderung pasif. Ini adalah suatu sikap yang mkangiperempuan.
Gerakan feminisme tidak menuntut agar perempuanpueyai hak yang
lebih besar dari laki-laki, tetapi lebih pada kesaan hak dengan laki-laki.
Menutup mata terhadap potensi yang dimiliki pereampwadalah sikap

diskriminatif dan sekaligus menghilangkan peluantyk maju.

Indonesia mempunyai tokoh-tokoh perempuamgydandal dan
kinerjanya dinilai sangat baik. Tokoh perempuan saiayang mendapat
penilaian positif dari masyarakat adalah Ilbu Susidjidstuti yang
merupakan Menteri Kelautan dan Perikanan Indoffesiang terkenal
dengan sifatnya yang tegas dan banyak programubghag mendapat
penilaian positif dari masyarkat, serta mendapaesagsi internasional
dalam memajukan maritim di Indonesia. Namun tidapad disangkal
bahwa nilai primordialisme dan patriarki masih rkatedalam kehidupan
sehari-harinya. Terdapat penyangkalan di masyarakaial Indonesia
dalam mengakui dan membuka pikiran akan nilai leeaah antara laki-laki
dan perempuan. Namun demikian tidak dapat disargiava nilai dan
kesadaran atas kesetaraan gender sudah mulai toenkgndi Indonesia,
akan tetapi hal tersebut belum mencapai hasil ydihgrapkan. Media
sosial adalah suatu alat, dan sebagai alat Instageasifat netral, Penulis

percaya media sosial diciptakan oleh penciptanyakutujuan positif.

16 Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik IndianéBrofil MKP, Pejabat Struktur
Eleson | dan Eleson Il Lingkun Kementrian Kelautam Perikanan”, diakses melalui
http://kkp.go.id/2017/03/10/profil-mkp-pejabat-dktural-eselon-i-dan-eselon-ii-lingkup-
kementerian-kelautan-dan-perikanan/ pada tanggauto2017



Bertujuan mempermudah kehidupan sehari-hari malsgaradalam
beraktivitas, juga dapat digunakan sebagai alaggiEaran nilai-nilai positif
ditengah-tengah masyarakat, termasuk nilai kesetargender bagi
perempuan. Perihal lainnya, tidak tertutup kemumgki media sosial
digunakan untuk tujuan negatif dan hal-hal kuramgmanfaat lainnya.
Media sosial yang diharapkan dapat digunakan selpaggebar informasi
yang positif, banyak ditemukan hal-hal yang menkagrikesan tidak baik
bagi kaum perempuan. Seperti, di media sosial maaityak ditemukan
muatan yang memberikan kesan bahwa perempuan rkaruphjek fantasi
bagi kaum lelaki,over sexualizedPerempuan dalam media sosial sering
dijadikan bahartandaan tidak sedikit jumlah pengguna yang memberikan
kesan bahwa hal yang penting bagi perempuan allatamntikan fisilkdan
tubuh yang indah yang kemudian meningkatkan stardarantikan
perempuan di Dunia agar memiliki standar kecantiang sami. Nilai
yang tidak berpihak kepada perempuan dan membekiésan bahwa hal
kecantikan merupakan yang terpenting bagi peremphbidai-nilai yang
benar dan mendidik dan memberikan kesan baik lzagi perempuan masih

sedikit apabila dibandingkan konsep kecantikan.

Media sosial memiliki banyak pengguna pgream yang mulai
menunjukkan prestasi keberhasilan yang dicapai mieteka dalam bidang
yang digelutinya, dan hal tersebut merupakan gdag baik. namun masih
saja nilai-nilai kesetaraan gender di media sdsidbnesia terlihat kurang

mendapat perhatian. Sudah banyak perempuan berkaryan di dalam

YKalisi Mahina, “the over-sexualisation of younglgiin the media”, diakses melalui
http://www.mdia2002.0rg/2014/?p=1588 pada tangdaii@i 2017



media sosial masih kurang mendapat apresiasi yamgjarnya. Nilai
kesetaraan gender dalam media sosial Indonesiadgimat secara sekilas,

masih kurang banyak ditemukan.

Permasalahan yang ditemukan dalam kehidugasyarakat Indonesia
dalam kegiatan sosial media ialah, masih banyakiitgamukan nilai-nilai
bias gender dan seksis yang ada sehingga dapaharehgt diterimanya
nilai kesetaraan gender bagi perempuan di Indonssagacu pada uraian
di atas maka penulis merasa relevan dan perlu miegdakanalis terhadap
perihal kesetaraan gender dan penyebarannya dengtagram secara

objektif.

1.3 Pembatasan masalah

Media sosial yang akan dibahas ialah Inatagrdan bagaimana
hubungannya terhadap gender, yang secara spesfitbahas lebih jauh
perannya terhadap perempuan Indonesia. Instagrpitin debagai media
yang cukup representatif sebagai unit analis dilkgkan penyebaran dan
jangkauan pengguna yang luas dan bersifat globa yaampu mencakup
seluruh masyarakat dunia serta penggunaanya yaeghs@a. Unit analis
yang akan dibahas lebih jauh adalah kesetaraaregtrtiadap perempuan,
yang secara spesifik ditujukan bagi perempuan lesian Penulis akan
menjelaskan bagaimana Instagram dapat digunakagadebaik dalam

menyebarkan nilai kesetaraan gender oleh penggardirigdonesia.

Permasalahan yang ditemukan di dalam pemelini dibatasi pada

analisa terhadap akun-akun pengguna Instagramas@uarnasional dan
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nasional yang terdiri dari 4 akun pengguna Instagiernasional dan 5

akun pengguna Instagram nasional pada tahun 2016l-20

Akun-akun yang digunakan oleh penulis datemelitian ini terdiri dari
4 akun internasional dam 5 akun nasional. Akumaiagividu maupun
organisasi yang mengarah kepada kesetaraan gealden d¢konten yang
disebarkan melalui Instagram. 4 akun internasiterdiri dari akun: Malala
Fund, Viola Davis, UN Women dan Emma Watson ser&ki&n nasional
terdiri dari: WISSEMU, Nadine Chandrawinata, Maullyunda, Chelsea
Islan dan Gita Gutawa. Di bawah ini terdapat pesgh pemilihan akun-

akun tersebut sebagai bagian analis oleh penulis.

Akun-akun dari mancanegara yang terpilih mhalgpenelitian ini
memiliki keunikan dalam konten mereka yang terdapatyak nilai
kesetaraan gender bagi perempuan. Bagian tersabgtkemudian diambil
menjadi bagian dari analis penelitian. Malala Fumeinfokuskan terhadap
pergerakan perempuan dalam memperjuangkan hak iyemgka miliki
melalui akun Instagramnya. Terdapat banyak kalkadtnat yang
mengungkapkan nilai kesetaraan gender bagi perempoeendorong
perempuan untuk memperjuangkan hak mereka, belarjanendapatkan
pendidikan yang sepadan. Malala sendiri dikenalgdenperjuangannya
terhadap pendidikan perempuan-perempuan muda ydagda Timur
Tengah. Kegiatan yang Malala lakukan memberikaagsr dan dorongan
akan kesetaraan gender bagi perempuan dan hdduetsdiau masukan di
dalam Instagram. Aktris Viola Davis dikenal sebagééiris Hollywood

yang memiliki gambaran perempuan yang kuat. Meldhstagramnya
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beliau membagikan nilai-nilai positif yang membankmotivasi terhadap
pengikutnya, tidak jarang terlihat beliau juga magikan nilai-nilai setara
dan membela hak perempuan. Beliau membagikan Kordeg berisikan

dukungan terhadap perempuan, nilai motivasionahatlap perempuan
untuk meraih mimpi dan jangan menyerah. Melalutdgsam pun beliau
membagikan isu-isu perempuan yang dianggap penimigk dibagikan,

dan bagaimana beliau sering kali mendukung nilaetagaan terhadap

perempuan untuk berani berjuang akan hak mereka.

Emma Watson merupakan selebriti yang dikealghn aktingnya
melalui Harry Potter sebagaiHermione, Watson pun terkenal atas nilai
feminisme yang dipegangnya. Melalui Instagramnyaséfa menunjukkan
dukungannya atas kesejahteraan perempuan, pekerjagupun
menunjukkan hasil karya yang telah dicapai olehem@uan. Media
tersebut beliau manfaatkan untuk menyebarkan milai-kesetaraan bagi
perempuan, motivasi maupun bagaimana keinginaalbalias perempuan-
perempuan untuk lebih aktif dan mau berkarya. UNmM&o merupakan
bagian dari PBB yang memfokuskan terhadap isu gewam Terpilihnya
akun ini dikarenakan fokus dan tujuannya ialah rebaykan nilai-nilai
kesetaraan perempuan dan menjelaskan isu-isu yaa@amd oleh
perempuan di seluruh dunia. Akun ini dengan nyatenberikan dukungan
dan pernyataan yang fokus terhadap kaum perempommberikan
dukungan motivasional dan menunjukkan pencapaiarg ydapat oleh
perempuan-perempuan dalam memperjuangkan hak mergil bekerja

maupun pendidikan. Pembatasan ini dilakukan guniéhatesecara terarah
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mengenai bagian analis yang dilakukan oleh perdgisgan membatasi

jumlah analis secara internasional dengan 4 aljan sa

5 akun nasional yang dipilih oleh penulibadasi dengan individu
maupun lembaga yaitu WISSEMU, Nadine Chandrawindeady Ayunda,
Chelsea Islan dan Gita Gutawa. WISSEMTLhé Women of Indonesia’s
Seven Summit Expeditio@ipilih oleh penulis sebagai penyebar nilai
kesetaraan gender bagi perempuan Indonesia dikamepara pendaki yang
ada ialah perempuan, dengan demikian menunjukkan nd@amatahkan
pemikiran bahwa perempuan memiliki fisik yang lemi&tendaki gunung
merupakan suatu aktivitas olahraga yang membutuHisak maupun
mental yang kuat, untuk itu penulis memilih akursédut karena nilai yang
ditunjukkan sebagai kesetaraan gender bahwa pesmpuga dapat
melakukan kegiatan yang bersifat “maskulin”. Melalkonten yang
disebarkan menunjukkan proses yang mereka laluicgpaian mereka
sebagai perempuan yang ingin mendaki 7 gununggeitdi dunia®, untuk
itulah akun tersebut masuk sebagai salah satulidaai akun yang ada.
Nadine Chandrawinata merupakan mantan Putri Ind@naisun 2006 yang
sekarang ini dikenal atas kerja beliau sebagaivigkgélant®. Akun ini
terpilin dikarenakan beliau aktif dalam Instagramngan menyebarkan
konten-konten yang menjurus melindungi alam maukeimdahan alam

Indonesia. Terdapat dalam akun Nadine bahwa befli@ndukung

18 National Geography, “Tim WISSEMU bersiap lanjutkakspedisi ke Gunung Denali”,
diakses melalui http://nationalgeographic.co.idtb&017/06/tim-wissemu-bersiap-
lanjutkan-ekspedisi-ke-gunung-denali pada tanggallti 2017

19 Rahmi Suci, CNN Indonesia, “ Nadine Chandrawinstsahnya mencari pejuang laut”,
diakses melalui https://www.cnnindonesia.com/hib{28150326161501-234-
42135/nadine-chandrawinata-susahnya-mencari-pejlaamgpada tanggal 27 Juli 2017
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perempuan untuk dapat ikut serta dalam memelihara dan menikmati
keindahan alam Indonesia. Beliau menunjukkan bahweempuan
Indonesia pun dapat bekerja dalam bidang-bidang ykanggap bernilai
“maskulin”, untuk itulah akun Nadine dianggap coaoskuk menjadi salah

satu bahan analis.

Maudy Ayunda merupakan artis dan penyanggyaga dikenal karena
kepintaran dan aktif-nya beliau dalam kegiatan-kig pendidikan. Akun
Maudy dipilih karena beliau menunjukkan bahwa sebpgrempuan muda
Indonesia beliau melakukan banyak kegiatan yang bmeekan citra yang
baik bagi perempuan Indonesia. Kebanyakan hasylakgang dihasilkan
oleh beliau menunjukkan dorongan kepada pengikutogéuk terus
berkarya dan tidak menyerah, dan beliau pun tidsgars menyebarkan
nilai-nilai yang mendukung pergerakan perempuandabnesia. Beliau pun
merupakan salah satu selebriti papan atas Indgonésragyan banyaknya
jumlah pengikut akun Instagram, Maudy dianggap [eraocok sebagai
salah satu bahan analis. Chelsea Islan merupakalriselndonesia yang
dikenal melalui karyanya dalam berakting. Namuniadbeltidak hanya
memperjuangkan Kkarir berakting saja, beliau pun dukung adanya
masyarakat muda untuk berkarya dan tidak tinggamdisaja. Beliau
menjadi salah satu bahan analis dalam penelitiamikarenakan beliau
merupakan perempuan muda Indonesia yang terus dgdfim bekerja dan
memberikan nilai dorongan yang baik bagi para pergya. Melalui

akunnya pun beliau terlihat mendukung adanya kessmiagender di
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Indonesia, dan hal tersebut merupakan hal yangsestuk menjadi bahan

analis penelitian ini.

Gita Gutawa, merupakan penyanyi muda Indangang memiliki
banyak prestasi selama masa mudanya, melalui mussiknya maupun
melalui kemampuannya berakting. Melalui akun Instag Gita
menyebarkan hasil karya, prestasi, maupun proyek) ykan ia lakukan
kepada para pengikutnya. Penulis memilih Gita karéeliau terlihat
sebagai sosok yang gigih dan mendukung adanya Hhidgietaraan
perempuan dan ingin menunjukkan kebisaan peremmdonesia dalam
berkarya. Hal tersebut merupakan hal yang cocokkudibahas dalam
penelitian ini. Demikianlah penjelasan-penjelasangyada mengenai akun-
akun yang terpilih sebagai bagian analis dari perwituk diteliti. Akun-
akun tersebut memiliki jumlah pengikut yang tenbgebanyak dan dengan
baik memanfaatkan Instagram sebagai media penyealsmtaraan gender

dengan ciri khas yang masing-masing miliki.

Penulis secara terarah akan menjelaskanisanafang dibuat
berdasarkan penelitian sesuai dengan judul yamd teitetapkan. Yaitu
bagaimana orang-orang yang telah ditetapkan meagggan Instagram
untuk menyebarluaskan nilai-nilai kesetaraan gedéagan menggunakan

media sosial Instagram di Indonesia.

1.4 Perumusan masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini, lEenoerubah judul

menjadi kalimat tanya, yakniBagaimana peran Instagram sebagai media

15



sosial dalam hal menyebarkan nilai kesetaraan germgyi Perempuan

Indonesia?”dengan bahan analisa data yang didapat pada t@idn?D16

1.5 Tujuan dan kegunaan penelitian

1.5.1 Tujuan penelitian

Tujuan daripada penelitian ini adalah untokenjelaskan dan
mengetahui peran Instagram sebagai alat penyeksrniiai kesetaraan
gender bagi perempuan di Indonesia. Menjelaskarwdapenyebaran
ideologi bisa menggunakan media sosial dan tidakydanelalui media
mainstream saja. Bagaimana penyebaran nilai kesetaraan gedaer
feminisme mulai terlihat marak di dalam Instagradgn bagaimana
perempuan Indonesia sudah mulai menunjukkan bakwampuan mereka
sudah setara dengan para laki-laki pada umumnyaeliBan ini fokus
terhadap analisa keadaan akun Instagram perempuamdsia dan dari
negara lainnya sebagai pembanding untuk melihati-milai kesetaraan

gender yang universal.

1.5.2 Kegunaan penelitian

Penelitian yang terkait dengan peran Ingstagdalam penyebarluasan
nilai kesetaraan gender di Indonesia, diharapkgatdenenjadi referensi
bagi penelitian feminisme dan kesetaraan gendéa peran media sosial
yang ada di Indonesia. Peneliti berkeyakinan bakagas ini belum banyak
diteliti di Universitas Katolik Parahyangan, khusys di prodi Hubungan

Internasional.
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi lIsasatu sumber referensi
yang baru bagi mahasiswa maupun masyarakat yaagy mlaupun yang
sedang melakukan penelitian dalam bidang mediakdartaraan gender.
Dengan adanya pemikiran dan perspektif yang berbakEn menambah
wacana baru dan bermanfaat sebagai pembanding dalanjelajah
peluang-peluang lainnya, baik bagi masyarakat utmanpun mahasiswa
yang sedang mempelajari bidang media, khususnypratlii Hubungan

Internasional .
1.6 Kajian literatur

Kajian tentang kesetaraan gender terhadegmpeian dan peran media
terdapat luas di kalangan masyarakat. Berikut laglaekarya tulis yang

Penulis gunakan sebagai referensi dalam peneiitian

“Teens, Gender and Self-presentation in Social Médigang ditulis
oleh Susan C Herring yang merupakan bagian darinternational
Encyclopedia of Social and Behavioral Science, eccedition”
memberikan gambaran mengenai tingkah laku masyafakarika Serikat,
baik muda maupun dewasa, baik laki-laki dan perempualam media
sosial. Pada bagian ini penulis menjelaskan bagenperbedaan antara
laki-laki dan perempuan dalam menyebarkan kontEmfimasi yang mereka
miliki secara online. Dalam tulisan ini dijelaskaahwa perempuan lebih
berhati-hati dan rapi dalam menyebarkan konten lmekosial media
mereka. Konten yang disebarkan berisikan hal-hedgb@batan, fotografi

dan lebih selektif dibandingkan laki-laki dalam mebarkan kegiatan
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mereka melalui sosial media. Dalam tulisan ini apat banyak informasi
tentang perbandingan antara perempuan dan lakidiakm pola mereka
berkomunikasi melalui sosial me&flaJurnal ini membahas dan ditujukan
bagi masyarakat muda di Amerika Serikat, bukanlutitdonesia. Cakupan
media yang dipakai sebagai objek penelitian jugss,limanaSusan C
Herring meneliti dengan menggunakan Facebook, Twitter, pags,
Youtube dan lain-lain. Sedangkan penulis memfokusganelitian pada
penggunaan media sosial Instagram. Dengan demjiraal yang ditulis
oleh Susan C Herringdan penelitian yang dilakukan oleh penulis
merupakan dua karya yang berbdéenelitian ini dapat digunakan menjadi

salah satu sumber data yang mendukung penulisahiim.

Woman Empowerment Through Technology and BbcMedia,
Lebanese American University, Mira DahreBuku hasil karya Mira
Dahrer ini menjelaskan bagaimana media sosial diknotogi yang ada
dapat digunakan sebagai alat perempuan di Tireagdh, khususnya di
Lebanon. Buku ini memberikan gambaran dan penjeldsagaimana
perempuan di Timur Tengah dan Lebanon menggunaisaal snedia untuk
menyuarakan pendapat mereka terhadap isu-isukpekibnomi maupun
sosial, yang dirasakan oleh masyarakat secara umanopun terhadap
perempuan. Penggunaan Internet oleh perempuanndirTTengah sudah
mulai meningkat namun masih rendah dibanding pemmdaki-laki. Buku
ini juga menjelaskan bagaimana perempuan Lebanth rma&nggunakan

Internet dan sosial media untuk mengajak perempietranon lainnya

“Susan C Herring dan Sanja Kapzdic, Oxford: Elsvieeens, Gender and Self-
Presentation in Social Media”
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untuk belajar menggunakan internet dan sosial médimeka percaya jika
perempuan di Lebanon mampu menggunakan Internetsdsial media
maka itu akan membantu kehidupan sehari-hari mengkatama untuk
mendapat informasi. Hal ini juga mendorong perempiiadaerah tersebut
lebih berani mengeluarkan pendapat dan hak peremianegara Timur
Tengah, umumnya, hak perempuan untuk dapat bekagdeberpendapat,
masuk dalam politik merupakan hal yang sulit. haldikarenakan kuatnya
nilai patriaki yang ada di negara mer@kauku ini menjelaskan, dengan
media sosial para perempuan di Timur Tengah, kimysud.ebanon,
mendukung pemberdayaan perempuan di Timur Tengaimeéananfaatkan
media sosial untuk mengajak lebih banyak perempagar lebih aktif
menyuarakan pendapat mereka mengenai isu-isu yengesita mengetahui

permasalahan yang terjadi di daerah mereka.

“Social Media: Advancing Women in Politics?"Harvard Kennedy
School, Thomas E PattersonLaporan ini menjelaskan bagaimana para
perempuan yang ada di kursi pemerintahan menggonailedia sosial
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan masyasaiaj ada di negara
masing-masing. Menurut laporan ini, alat komunikasng sering
digunakan adalah Facebook. Hal ini dikarenakan miago anggota
parlemen menggunakan Facebook, sebagai media, upntvikteraksi
dengan masyarakat umum. Facebook dipilih oleh paggota parlemen

dikarenakan banyaknya masyarakat yang tergabumgndahcebook, yang

1 Mira Dahrer, Lebanese American Universiypmen Empowerment through
Technology and Social Media”
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merupakan media sosial dengan pengguna terbanyhlndf?. Laporan ini
berisi penjelasan bagaimana terjadinya penyebarfotmasi dan saling
berinteraksi satu sama lainnya di media sosiahdaukti-bukti bagaimana
anggota parlemen perempuan menggunakan media uersebagai alat
untuk berkomunikasi, berinteraksi dan menyebarkaforinasi kepada

masyarakat maupun mendapatkan informasi dari malsyiar

Kajian literatur yang dipilih oleh penulisemiliki fakta-fakta dan bukti
yang dapat menjadi referensi bagi penulis dalamelgem yang akan
dilakukan. Terdapat nilai kesetaraan gender teghagarempuan dan
bagaimana sosial media bisa menjadi alat untuk etwErkan nilai
kesetaraan gender dan adidaya perempuan. Terdapbédpan antara
penulis dan karya-karya yang sudah dijelaskan. &&gyya tersebut lebih
mengarah pada sosial media secara luas sedangkahspebih spesifik
kepada salah satu media sosial yaitu InstagranukUtilah penelitian ini
diajukan. Buku dan jurnal yang sudah penulis uéasusanya berdomisili di
negara lain seperti di Amerika Serikat dan Timundah. Namun penelitian
tersebut penulis gunakan sebagai alat bantu p@nelkarena, keterkaitan
media sosial dan perempuan yang diyakini dapat raatubpenelitian
penulis. Penulis menemukan pembahasan mengenaagilast dan
penyebaran nilai-nilai teori Hubungan Internasiamalksih terbilang sedikit.
Penelitian ini akan membahas lebih lanjut mengbagaimana Instagram
dapat digunakan sebagai alat untuk menyebarkanKeketaraan gender di

Indonesia.

“Thomas E. Patterson, Harvard Kennedy Sch@mgfal Media: Advancing Women in
Politics”
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1.7 Kerangka Pemikiran

Karya ilmiah ini merupakan karya Hubungatetnasional , Hubungan
Internasional sendiri adalah suatu ilmu yang mergan tentang politik
dalam maupun luar negeri, aktor-aktor negara mauwgkiar non-negara
seperti INGO, NGO seperti Perserikatan Bangsa-BangsF, WHO dan
organisasi lainnya yang saling berinteraksi argata negara dengan negara
lainnya dan fenomena dunia secara internasionabdep pengikutnya
Menggunakan teori-teori yang sudah ditetapkan sebdggian dari
Hubungan Internasional serta menjadi alat bantui bBmomena
internasional untuk melihat maupun mempelajari d&e@ maupun
fenomena yang akan terjadi (memprediksikan) may@ny sudah terjadi
(menganalisa fenomena). Hubungan internasionalk tidanya terbatas
dalam halhigh politic saja (negara, ekonomi, keamanan), namun juga
membahas hal-hal yang mendasar seperti kesejamterasyarakat dunia,
kebudayaan maupun diplomasi non-negara. Hubungann&sional tidak
hanya membahas mengenai keamanan dan tujuan negabangan
Internasional juga membahas mengenai media, bud@yguga diplomasi
yang dapat dikatakan sebagaift power Teori Hubungan internasional
tidak hanya sebatas realisme, liberalisme, idealisrmaupun

konstruktivisme. Melainkan terdapat teori-teorinlaya, seperti dalam

% study.com, political science 101, what is inteioval relation, diakses melalui
http://study.com/academy/lesson/what-is-internatioalations.html pada tanggal 21
oktober 2016
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penulisan ini yaitu komunikasi internasional damif@sme liberal. Sebelum
masuk kedalam teori yang akan digunakan, penulian aknembahas

mengenai apakabh itu kesetaraan gender dan kaitaiemgan perempuan.

Kesetaraan gender merupakan persoalan yantng karena masuk
dalam salah satu tujuan dunia yang harus dicapda gahun 2030.
Kesetaraan Gender merupakan suatu paham dan tinddkaana
perempuan dan laki-laki memiliki hak dan kesempatamg sama dengan
tidak ada perbedaan dalam perlakuan berdasarkaegdviemiliki hak dan
peluang yang sama dalam pekerjaan, kehidupan spsi@konomian dan
kegiatan laif*. Kesetaraan gender merupakan isu yang sedang marak
diupayakan oleh pemerintah-pemerintah negara, tseyadsth satu tindakan
yang ada ialah menjadi tujuan nomor 5 dalam SBiGesetaraan gender
merupakan hak yang pantas didapatkan oleh semugarakat, di dalam
masyarakat perempuan lebih sering mendapatkanakeritliskriminasi,
ketidakadilan di masyarakat umum. Penelitian irbiHetertuju kepada
kesetaraan gender terhadap perempuan, karena, merentebih sering

mendapatkan perilaku yang tidak adil dan menjuspaila diskriminasi.

Kesetaraan gender merupakan dimana peremplzan laki-laki
mendapatkan hak dan peluang yang sama dalam selspek yang ada di
kehidupan sosial. Tanpa adanya nilai diskriminashadap satu gender
yang ada. Kesetaraan gender terhadap perempuanemileanbpeluang bagi

banyak perempuan dalam mengerjakan kewajiban, tagggawab,

** Gender Equality in Ireland, “What is gender eqyalitiakses melalui
http://www.genderequality.ie/en/ge/pages/whatisgé&sks pada tanggal 27 Juli 2017
%5 United Nation Sustainable Development Goal nali&gkses melalui
https://sustainabledevelopment.un.org/sdg5 padgytdr21 oktober 2016
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pekerjaan, pendidikan, perekonomian dan politik.reP@uan dapat
memberikan pendapat dalam media dan menggunakaterygan bebas
tanpa adanya diskriminasi terhadap gender yang likiminerupakan

tindakan kesetaraan gender. Untuk itulah nilai teeaan gender terhadap
perempuan merupakan hal yang penting, agar perengagat berekspresi

dengan bebas tanpa adanya nilai bias.

Terdapat banyak definisi yang dimiliki olereoti Komunikasi
Internasional, yang penulis akan gunakan dalamlii@neni ialah menurut
Onong Uchjana Effendy. Menurut beliau Komunikasitetnasional
merupakan teori yang digunakan sebagai alat ataliarkemunikasi untuk
mewakili suatu negara menyampaikan suatu tindakanmpom pesan yang
berkaitan dengan kepentingan negara tersebut lkak piegara lain. Hal
tersebut bisa dilakukan melalui berbagai media enassara internasional,
tidak hanya tertutup dengan pertemuan secara laggsTindakan
komunikasi yang dilakukan bisa menggunakan medmukiokasi yang ada
secara Internasional, misalnya oleh para pemimpmbhga maupun
pemerintahan, dengan cara menampilkan berita-berdapun informasi
yang dirasa perlu disebarkan-luaskan untuk kepgsminnegara maupun

dunia.

Menurut Gerhard Maletzke dalam buktercultural dan International
Communicationskomunikasi internasional adalah suatu bentuk kokasin

antar negara maupun bangsa dengan melintasi baaggaa yang ada

*Drs. Mohammad Shoelhi, M.B.A., M.M, Simbiosa RekataMedia, Komunikasi
Internasional Perpektif Jurnalisitik, halaman 27
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tanpa adanya batas. Menurut beliau, nilai komunikaternasional ini

masuk dalam ranah diplomasi, propaganda dan juga lamday?'.

Komunikasi internasional memiliki beberapaergpektif yang
membedakan bentuk dan fungsi khusus dari teoehets seperti perspektif
jurnalistik, diplomatik, propagandistik, kulturaiis dan bisnié®. Penelitian
yang dibuat oleh penulis merupakan penyebaran&eset gender terhadap
perempuan, oleh karena itu penulis berpendapat dghevspektif yang
sesuai untuk penelitian ini ialah perspektif prapadjstik. Dalam
pandangan ini kegunaan komunikasi internasionahiaintuk memperluas
penanaman ideologi atau gagasan yang dimiliki slektu negara maupun
lembaga terhadap masyarakat internasional maupgarandain, dalam
tulisan ini diwakili oleh kelompok perempuan. Mermpet negara dengan
dukungan daripada negara maupun masyarakat ini@mahsnengenai isu
yang ingin ditanam oleh negara maupun lembagahefSe Propaganda
melalui komunikasi internasional merupakan suaat whng berguna bagi
negara pengguna untuk mendapatkan dukungan daratsioigri negara
lain. Menanamkan ideologi dan paham yang inginndsgikan merupakan

tujuan utama dari propaganda.

Komunikasi internasional ini dipilih sebagsalah satu teori untuk
penelitian dikarenakan penulis menggunakan medfalssebagai alat

penyebaran kesetaraan gender di Indonesia, dan fogaggunakan

“Tibid
“80pcit 29
#Opcit 33
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Instagram, yang merupakan salah satu media sasialk menyebarkan

ideologi tersebut.

Feminisme merupakan teori yang membahasarigntperjuangan
perempuan, pada umumnya, dalam mencapai tujuanngadapat
kesetaraan hak dengan laki-laki di dalam konteksasasi manusia Teori
ini sangat penting karena penelitian yang akanigliserta analisanya ialah
mengenai penyebaran kesetaraan gender terhadamppere Indonesia.
Feminisme terdiri dari banyak bagian seperti feamre radikal, marxist
maupun liberal. Tulisan ini menggunakan feminisnberbl sebagai teori

utama.

Feminisme liberal merupakan bagian dariitEeminisme yang fokus
pada kebebasan individu perempuan dalam hal haidmsn mereka
masing-masing, seperti kebebasan perempuan dalanmpolibk,
perekonomian yang baik dan hukum yang benar untwadekung
kehidupan perempudh Feminisme liberal menjunjung tinggi nilai keadila
bagi perempuan. Dalam perkembangannya, pergerakaterlihat jelas
bahwa teori ini mengarah kepada kebebasan perempuak berekspresi
dalam kehidupan sosial tanpa adanya diskriminasdgre Mendukung
perempuan untuk lebih berani mengeluarkan pendajzat bekerja
menginginkan hak yang sama dengan laki-laki dalampkkerjaan tanpa

diskriminasi serta diperlakukan secara adil. Fesnma liberal menjunjung

®Merriam WebsteriMleriam Webster Dictionary, “Feminism'tiakses melalui
https://lwww.merriam-webster.com/dictionary/feminipada tanggal 31 mei 2017
¥iGadis Arivia, Yayasan Jurnal Perempuan, “Filsafatpikir Feminis”, halaman 87-100
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tinggi kebebasan terhadap perempuan tanpa adanyadpsan peran

gendef?.

Melalui teori ini terlihat bahwa feminismidral menginginkan agar
perempuan tidak pasif dalam peluang aktivitas yaad@. Mendorong
perempuan untuk aktif dan berprestasi dalam bideagag yang ditekuni
seperti poltik, sosial, ekonomi maupun bidang lgmn Paham ini
mendorong agar perempuan mendapatkan pendidikatakpen sosial,
pekerjaan yang layak dan setara dengan laki-lakmifisme liberal juga
percaya bahwa untuk mencapai tujuan atau suattepreésaka perempuan
juga harus bekerja dan berupaya untuk mendapatkaryang dilakukan

secara adil sesuai dengan kerja kerasnya.

Kesetaraan hak dengan laki-laki dalam pekald sosial, ekonomi dan
budaya merupakan hal yang sangat dibutuhkan damgdragi perempuan
pada masa ini. Teori feminisme liberal ini sesuanghn unit analis yang
akan dibahas. Karena dalam unit analis banyakidedsil karya perempuan
yang mendorong satu sama lain untuk maju dalamngidzendidikan,
politik dan sosial. Kasus-kasus yang akan dibabga mencakup kriteria
Feminisme liberal itu sendiri. Penulis akan mengsaabagaimana

kesetaraan gender bisa tersebar melalui Instagram.

Penulis melihat bahwa teori feminisme lgbemerupakan teori yang
tepat dan dapat mendukung hasil penelitian Huburgternasional ini.
Dalam penelitian ini penulis fokus pada individungguna yang ada di

masyarakat umum serta lembaga yang mengelola tastagntuk dianalis

*bid 99
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sebagai aktor utama. Sedikit berbeda dengan d&mdeori, yang dimana
lebih mengarah kepada negara sebagai aktor. Tewrkahsep-konsep yang
telah dijabarkan sebelumnya merupakan nilai-nilangy akan penulis

gunakan sebagai fondasi dari penelitian ini.

1.8 Metodologi penelitian dan Teknik pengumpulan d&a

1.8.1 Metodologi penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalanembahas penelitian
Hubungan Internasional yang ada ialah menggunaketoda penelitian
secara kualitatif. Yang dimana penelitian ini akaanganalisa data-data,
jurnal, laporan yang sesuai dengan judul dan tesng penulis sedang teliti

untuk menjadi sumber utama dalam penelitian penulis

1.8.2 Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang akan digunaien peneliti untuk
menjelaskan keseluruhan dari karya ilmiah ini bgigada dokumen
dengan menggunakan data sekunder. Metode dimanelitigen yang
digunakan ialah kasus-kasus yang sudah terjadi gahgbungan dengan
kesetaraan gender, feminisme dan media sosialliffekan menggunakan
buku-buku, Internet, media sosial maupun jurnal gyamenjelaskan
mengenai kesetaraan gender yang ada di media Hastagdan bagaimana
kondisi kesetaraan gender pada perempuan Indorfesreeliti juga akan
menggunakan Instagram sebagai data utama yang kemaican dianalisis
oleh peneliti dengan menggunakan metode, teori yseguai dengan

permasalahan yang akan dibahas.
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Data sekunder digunakan dalam penelitiansaperti, kajian literatur
dari peneliti yang sudah pernah membahas kasus gasgai, journal,
penelitian yang dipandang perlu dan penting untekgnatkan kasus dari

penelitian yang dibuat oleh peneliti.
1.9 Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ilmiahtendiri dari
empat bab yang dibuat untuk menjelaskan peneliyiang ada secara
komprehensif dan terstruktur. Bab Pertama yaitudBealuan, dalam
penelitian ini dibagi-bagi menjadi sub-bab yanglirerdari latar belakang
masalah yang membahas mengapa penelitian ini dibkiamudian
identifikasi masalah, menjelaskan permasalahan yaradi dan mengapa
dibuatnya penelitian ini. pembatasan masalah yasmglmatasi masalah dari
topik yang dibuat agar lebih spesifik dan terukBerumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikieany berisikan konsep-
konsep utama yang dapat membatu pembentukan kasalssa dari pada
penelitian yang ada ,metode penelitian, teknik pemgulan data, dan
bagian terakhir ialah sistematika pembahasan untekgetahui struktur
daripada keseluruhan buku yang ada. Bab Kedua raskgn lebih dalam
mengenai Instagram dan keterkaitan dengan perempaapun perempuan
Indonesia, serta membahas mengenai nilai-nilai thesgn gender bagi

perempuan di Indonesia.

Bab Ketiga membahas analis kasus yang menjelaslargenai

permasalahan dan perkembangan kesetaraan gendeadardi Indonesia
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dengan lebih sistematis. Membandingkan akun-akun oeelihat sisi
kesetaraan gender dari sumber-sumber yang berbed@ahesia dan di
Negara lain sebagai pembanding. Pada bab ini sudahi menjawab

pertanyaan yang dibuat untuk membahas keselurudragliflan peneliti.

Bab Keempat yang merupakan bagian terakhir, bansidesimpulan
yang ada mengenai keseluruhan penelitian yang tiélakukan. Menjawab
pertanyaan riset yang sudah dibuat dan diletakkdmal pertama secara
lebih tegas dan lebih mudah dipahami sebab jawallaerikan secara

sistematis dan terarah.
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